Stfpen Volunre VIET No 3, fuli-Sepromber 2000

213

INDUKSI KETAHANAN SISTEMIK MELALLUI DAUN PADA TANAMAN
CABAI KERITING TERHADAP PENYAKIT ANTRAKNOSA

{Induetien of systemic resistance through lesves in red ehili pepper amalnt antrachnose disease)

Mansyurding 5. Dallan dan ¥, Yanti

ABSTRACT

Spslemic reskstanes inoved chilt pepper {Capsieum para g
I antidietmeose  discmse  was  ingdbeied by puthopen
(Cuieveinichom copard) sid BP0y enmpound thraigh
fraves on seedling, varly Qlowerlog amd coly Fraifing
phiades, Thr research was carricl oot in green bowse o
Depariment af WHelogy, Taculty of Mathematies sl
safiial Seicnces, Andalas Dniversiny Fadang frum Qe
Lo 1959 eo Abarch 200 The premimenis were desiziped Dy
i cmmpletely randoemized desizn in Gietorinl with three
vaplizations, Intensicy wf dizease and rosistang criveria nd
FlEnl were accaentnd every harvesting Tor mao iancirda-
fimes, The resnlis showed shar inducme of pathowen with
Iluciion time oz exrly Mewered phasc is the hese ol
Irentmeat ananisp sdber drcalments. Hy the freninigar, in-
lensiey ol discase aller Gese lmicudscion was supressed 1o
.25% (Arst harsest) soid 3.33% {ikicd harvesi. Resisesid
critesla of he trealmenl was inereassd T ey resistanl
thirsr larvestl and resistasr {18l harvesti, Aftes second
incularion. vesistanl critgeia un first hareest by ehe
trelEend reliern By IUre resEsceikl. 5o sniisariced
trdiierar of pathogen wich indisctbon an carly Muwered
plirsr cnm Increase resistand critoria A e Feistanl.

PEMDAHULLAM

salah ozatu o penyaki vang sangat mendgikan
tandiman eabel Reriling i lapangan dan pasca
pancn pdalah penyakit entraknosas (Sidik dan
Muposendiojo. 1987). Kerugm yune ditimbul-
gannyh berkisar deri [0-15% (Sugiharsono dan
Suseno. (990} don bahkan dapat mencapai 5094
pada lahmn vang cocok bagi perkembangan
penvekit (Meon, 1993} Penvakit antraknosa
merupakian penyvakit busuk padn boih vang dise-
bubken oleq Jamur Ceffetotrichim capsied dan
Cilcesgarfir péperataae (Hadden dan Black.
1089),

Liseha-usaha pemberantesan penyakit antrak-
fossy  pade cabai o Kerdting  pernah dilakukan
dengae caraz 1) sterilizasi bibin 23 aplikazi fungi-
sidn, 31 sanimst arcal penanzman dan 41 rotosi
e (Dheviac o o, 19960, REeempan wsala
pomberantasan tersebut belom oplimal meme-
cehkan masalah penvukit antraknosa pada cabai
seriting, Subardl dan Parmadi {19900 melaporkan
pahwa kulivar-kultivar naman caboi kertting
Iokal ridak adi yiang terzolong rahan rerhadap
penvekit antraknosg

saleh  zam abereaiif  wnlok  pencesghan
penvakit antraknose pada moaman cabai keriting

I Fakulras MIPA, Universitns Andnbas, Pudarg

mungkin dapat dilakuban dengan menginduksi
Retnhanan  secara sistemik. Menueut  Bowles
L9920 tndubs ketahanan dapat bersifin Inkal dan
sistemik. [ndukst ketahanan lokal hanva merang.
sung ketahanan di sekiter organ yang diindoksi,
sedangkan  mnduksi keabanan  sistemik dapat
merangsang kelahanan joringan secarn e iy
TUiL Croiatedn dan Ko (1988 melakekan fnduks
ketahirman sistemik pada taneman ketimun terha-
dap perviakil antraknosa CEUEAN PEnyYETproLan
patazennya sendicr dan seayiws fosfar melalo
davm, Unwik meaginduksi ketahan sistemik, pa-
togennya sendiri [ehil cocol sebagni induktor
dibandingkan dengan senvawa fosfat, [Hangars
semyewa fosfar yang paling cocok menginduksi
ketabwnin sistemik adalaly 1;POy dengan kon-
sentrasi 100 mM o pada pEl % Sefanjeinya
Rasmuzsen er af {1991 ) mengindukszi ketehnnan
siatermib poda ketimun dengan  penvemprotan
piegen Frendomands gieigae py ueiegoe pada
daun. Indukicr tersebut dapat meningkatkan akri-
vitiss enzim pertahanan

Karena belum ditemukannva  pengendalian
vang smpuh untuk mengendalikan penyakil jers
sebut. maxa perla dilakakan induksi ketahanan
ststemik  dengan  patogennve  sendidei e
senvaws b POy untuk meningkatkan kesahanan
taman.  Tejusn penelician ini zdalah unik
niestgetahui peagaruh kedua induktor tesebut ter-
hadap intensitas scrangan dan keiteria ketahanan
tananian setelah diinduksL.

IHAHAN AN METODA

Perahimn menggunakan  Rancangan Acak
Lengkag dalam Gaikiorial 3 %3 denpgan tigs ulong-
an. Bebagai fakaor A adelab jenis induktor vang
terdhict dard; AT HaOr (konweol), AZ) patogen O
capsfen; i A3) senvawa K:PO,, sedangkan se-
bagai fekior B adalab wakiu induksi vang erdiei
dars BT faze kecwmbaly B2 fse wwal berhy-
nea: dan B3 fse awal berbuah. Penelitian ini
ahbakukan di sumial kaca Jurussn Bielog,
Fakalas  Matematiba dan e Pengetabuan
Alam, Umiversitos Andalas Padang dari bulan
Okrober 1999 sampas Maret 2000
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Boapi Ckuleivar lokal asal Bukidinggl) vane
akan  disemaikan, terlebih  dahisfu  disterilisasi
mermukaannva dengan lamatan 001 % HgCla. Bibiat
vang telafi berumur & minggu i persematan G-
pinduikan ke dalom polibag venz duzi fansh
gebun, Inrek antara polibng disespaikan dengan
jarak tanam wvang dianjurkan Sumarni (1996
vaitu & om % 30 cme Pemuepukan terdin dari pu-
puk dezar dan pupuk susulan. Pemberian pupuk
dasar  terdizi ates pupuk kendeng (120
grmpolibagl dan TEP (06 promipolibag) vang
diberikin seminggu sebelum tanam, Kemudian
pupuk susulan teedin as . bHren {06
gramtpolibagh ZA (LE gramdpolibag don KCI
(0.8 granvpoeliBag) vang masing-mazsingnya dibe-
riknn pada umur figa, enam dan sembiion mingeu
setelah tanam {Swmarni, T996).

Isodat gumur O capsicl duzolast dan buah
cubdl yapg  memperbhelkan  gegala . serngan
penyakil antraknosy dun iselar diperbanyak pada
media POA Indukior patopen O copied disedia-
kst berupa suspens: spoch desgan konsentrasi [0
* zporamil, sedangkan indublor senyaen Ko
disecdiabon berupa Sarutan dengan koosenirasi
[0 mabd pada pH 2. Sebapga pembanding kedua
indukior terschut adalah air distilasi (HLON steénl,
rusing-masing indukier dioleskar pada daun
pertama dun kedua =esual kombingst perlakuan,
kemodian daun tersebut dipofong setelab gegalz
tukz yvang ditimbulkan petozen nvala kelibatan,

Serelah tanaman meratn berbuah, dunokulis
dengen suspenst spora O capefod (10 spordnl)
dengan penvemprotes ke selural pemnmukazn
rasaman bingon basal, Unuk meyvakinkan pe-
ngaril induktor terludap keieshan sistemik, maka
dilakukan dua kali fnokulasic Jarek  tokulas
pertama dengan inokulesl kedus pdalah enam
minggu. Pengamatan meliputi intznsitas serangisn
penyakic dan keiteria ketghenan tanaman. Inten-
sitgs scrangan diltining seliap ponen (per minggal
Derturai-turet tige kall menurut rumus Sobardi
dan Permedi {19900 seperti di bawah ini

v
- 2 (m A 100 %

Ayl

dimana - [ = infensitag serimgan (%63 0= jumlah
buah tiap kategosi serangan; ¥ = nikai skalz setiap
giggorl serangan; ™~ jumlzsh bunh yung dia-
mati: ¥ = pilal skala serangan tertingai. Wil
skala diperoleh durs kategont seranean pode buak,
amisra Lon: 0 = tidak terserang; 1= seranegun -
% d = zerangan Z1-40%%; 3 = serangan 4 -
HU%e: 4 = serampan o 1-80%; dan 3 = serangan B

PO boriterns ketahasan funsman ditefapkan
berdasarkan nilar inrensitag serangan, antara 1ain
A diimun = inlensitas serangan 9% 1) sangal [a-
hin inbensitas serangan 0,1-2%: 3] Laban =
intenzitas serangan 2,1-3%; ) ook tuhan = ine
tensitas serangan 3, =107 3% rentan = infensitis
seramngey = 10, [-25%; dun 6) sanel rentan = in-
Lensitas sepangan =25%

HASIL DDAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tiza kali panes dari dea kali ing-
bulast, indensites serangan dipereanili olel in-
duktor patogeanve sendict dan semvawa BP0y,
sedanegkan kriterin ketuhonan bsnva dinigixatkan
aleh ndekior pidegen (Tabel 11 Inlensitas se-
rangan penvakin paling rendabh dipercleh pada
manaman vang diinduksi dengen patogen. Hisil
vang sama juga dipereleh Cotbstein dan Kaoe
(19881 balwe wielick menzinduks! ketahanan sis-
etk pada ranaman kecimun lekih cocok denzan
indukror  patopeanva senditi dibandingkan
denpan servawa fostac. Lebih cocoknwvi pailigan
sehagal  induktor mungkin  berkaitan  dengan
mobebul terentu dan paiogen fersebael vang ber-
lungsi sebapa sinval eanduksi. Menuror Wind
Crasny dan Kombmink er gl (1990} setelah pato-
pen komak denpan tanaman inang, patogen akin
miglepaskan bepmacam-macam simyal yang ber-
funjgsi apakal uniek pengenalan, pelekatan dan
asosiasi antdra patogen dan inane. Selanjutnyi
stesrierd Robinson g0 al. (L9937 sinyal sransduksi
melanjuikan pesae ke pen reseptor dan Semdian
mensaktitkan sen-gen pelabanin.

Lahel 1. Infensiins sernnpgon penvakil onrakoosa Jdan kritves ketaliaian tanaiiai ki tiga hali panen dori doa kali

kit lasi prada perbakian jeisis indu koo

_ Inupkutasi |

Innkubzst 1E

Jenls indukior

pirl.t; ke 1 panen k-2 janen ki3 panen Ke-1 panen ke.2 © pumen k-3

5 K I KT K 15 K 5 Kl TR

kT %W T T (m) My T

HAY Ekaniiraf o TR 1 R i sk R IEea BER 31Aa sH T K
I"atnpen i5,4c [ e AT T 1ik5i H 5.0 AT LA T
6P, Ml SR 1R M R 3udh  SH 3x4h R 2iAn M

Keterangan: angha-amgks paals kalem §5 vang ditkuti oleh hornd keril ;r'u'nu Lidek sima menusjukkan perheldazn berda-
sorkan wjil ONYKRE 5% 15 = intensilas sernmean KT = kifleria ketahnonng 5B = sengat renlan: Bo= rontang AT = apak

tabund ‘= tahan
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Lrari pengamatan pada inokulasi pertama, s
dulftor patogen mampe menginduksi ketahanan
tamartian Jdari sungat reptan mienjadi sk han
[panen pertuma) dan 1ahan {panen ketiga). se-
dangkan pada araman kontrol tergolong sangat
rentan panen pertamal dan renten (panen ke
ligal Setelah inokulasi kedin, lanaman wang di-
induksl dengan patogen kembali menjadi rentan
pada panen pertama (Tabel 1. Dengan demikian
mduktor  fersebul  dapat  dikatakan  mampu
memngkatkan st tngkas krizeria kenbanan
fanismitn cabai Reriting yaitu dari sangat rentin
mzngadt rencar:

litenisitas serangan penvakat tidak dipensa-
ruhi oleh waktu indoksi, kecuali pada panen per-

bt
|

tama baik dari inokulasi pertama maupun inoko-
lage kedun, Kriterin ketuhunan tanaman tidak de-
vengarvhi oleh wakoi induksi (Tabel 2} Fntensis
tas serangan pada papen perzma dagl induksi
wwal berbuzh lebib rendab dibandingkan dengen
nduksi fase bibin Rendzhnya intensites serangan
pids temaman vang diinduksi pada awal berbui-
nga mengkin disebabkan oleh mekanisme perta-
Banan maasih oktif. Menornl Hasmussen el
{1591} ketabanin sistemik pada wrsmon bersitit
tidak perhanen letupi Bersifat sementans,

Tabel 2. Iifensitas serangan penyaki sincakicsa dun kriterin ketabsian tanaman selams tiga kali panem dor dux kol

imuknins paila perlaioan wakiv induksi

_|;I1:'.l|:i.:|.l|ﬂ.1_l 1

Inikulng l_l

Waki lnduksl panien kil paren Le-2 pattcn b1 panem kil pancn ke-X (e he-d
i KT 5 kI8 ] 1= KT 15 X &  KI
1%y 1% T 3oy [l [, T %1
Fase kecambaly 380y SR 15, 14 13.7n H 27,53 SR 21 8g I TH.fha i
Aveal berhunga 5 th il 17, Ta £ 1558 2 e | iH {1 i 1 1 175 14
_Awal berbuah  Iogal  AH ILKE] i 1152 H 4.7h R 2IL5%h It .. R

Feternngan: snzka-ameha pada knlom 15 vang ditkuli olcl burol keell saig lidak samn menienjiukkan perbedaan berda.
aackan uji DNMIUT 8% 15 = intensilas seranpan: KT < Keircria kclalanon: SIt = sangid rentan; B = renrang A1 = sunk

lahan: T = ahan

Perlakuan nduektor patogen dengan wakiu in-
duksi pada fise awal berbunga merupakan perla-
kuan terbaik diantare perlakoan laienvs (fabel
31 Dengan perlitkuan tecsehut, intenshas serung-
i dari nckulasi perama mampu ditekan mengi-
di 6.25% (panen pertama) dan 3,33% {panen
ketigad, Kriteria Ketalunan dengan perlakuan ter-
sebil jugn ditingkatkan  menjadi agak raban
ipanen  periema) dan whan  {panen  keriga),
Setelah dilukukan fnokulasi keduz, intensitas se-
rongan dengan periakuan fersebul tetap paling
rendah diantara kombinasi perlakuen Iainnya.
snterin ketakonan pada panen pertama dari ino-

kulast kedua dengan perlskuan tersebut kembali
menpadi aguk tahan. Deagan demikiun dapat di-
katakan hishwa induktor patogen dengan waktu
induxsi pada fese awal berhunga mampu me-
ningkatkan kriteria ketahanan menjadi agek ta-
han. Wamun, kirera indobdor patogennvi lergo-
long wintlen maka induktor tersebann ridak dupin
diaplikasikan, Untuk twjean aplikasi dibutbkan
nduktor palogen avirlen supays tidak memb.
ikt terhadap mnaman. Menuror Dean dan Buc
LIBE5) Ketnhanan sfsremik pada tanaman sebaik-
i dimdubsi dengan pategen avirelen.

Fabel 3 Inlensiians sermpan penyakir anieaknes don kriterin Setahaons anamun selama sipa kali penea dard dun kali
dnihoulasi pads knmlsivasi perinkoan jenis infokioe dan wa ki induksi

mosudas | nokelasil
Feitakaar Famen k-t Fan ke Zaid kied Hararn ke panen sz panen sed
[E] ER N W1 5 KT 15 KB 5T i [
> i (i)} e [1e.1 I %) {iaf i
Hild - fama =ikl b LE a5k FLETT) HH 7, 2ak R’ Az 5R 5 Ea iR H.Ta 5H
H:D 3wl Bestnna 0 4da S B H iR e [ 31,5k 3R #3h SR 253 44
Hli- ol bertugh b SH i SR 1942k [ 31k S TR ik Eke 5R
Farzpen - lase kibiz e H a3d ar 1 T & e AT A3% T id 1
Feapan « awal bethuge i | a7 1 I 1,1c T 13e AT A5 1 £id T
Fatapen - awe barhpak e ] der AT 113 T 14 0d n £ 5d | 4,1 T
KoF 0 - Tisa Biht JE; S iR 131e R 11,7h H 31ab ] 205 =H 23 R
FoF 0y - awl berbanpa T haks 4R 21,5h R 180k q Ak ] e =3 73,3k R
KePr - wal bl Iabe  ER 30%h B a3 b 53 gase @ 1.7z R
Heterazgan: anghe-nneka pals keslam 15 vang ditkoti cle= barnl begil wiaag tidak dama me perbilaan berdazarkan uji DM RT

¥ 1S = Bt sreanpa g BT = keitesia kedaBangn: 5B = saran zentan: 6= repians AT = apah ihan; T=
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KESTMIPLLAN

Indikzi ketahanan sstenk selalu davn pada

rainunan cabai keriting terhadap penyakii anirak-
nesn dapal dizimpolkan sebagai bestkut
I, Indokzi wang  difakukan pade fase awal
berbungns dengan indokior parogens isapn
ekl inlensitas serangan nenjadi 6,25%
pada paves pertama setelah innkulasi pera-
ma dan menjedi §He pada panen pertoma
setelzh inokulasi keduz.
Indukzi yanp dilekokan pade fase awal
berbunga dengan induktor palogen mwmpy
menmgkatkan ketahanan fanamin dar sss
ngal rensan menpadioagak tilan pada panen
periami setelab duws okl

rd
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